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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return on 
Equity (ROE), Earning per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), dan Debt to 
Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Populasi dari penelitian ini adalah 
perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-
2016. Pengambilan sampel penelitian dengan purposive sampling dan diperoleh 
sampel sebanyak 129 data selama 3 tahun pengamatan. Setelah dilakukan outlier 
sebanyak 16 data, sehingga total sampel yang diteliti adalah 113. Data yang telah 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji asumsi klasik dengan uji normalitas 
data, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan kemudian dilakukan uji 
hipotesis dengan metode regresi linear berganda dan terakhir uji statistik dengan 
uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Net Profit Margin 
(NPM) dan Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Harga 
Saham. 
 
Kata Kunci: Harga Saham, Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), 
Net Profit Margin (NPM) Dan Debt To Equity Ratio (DER). 
 
Abstract 
This study has a purpose to know and analyze the influence of Return on Equity 
(ROE), Earning per Share (EPS), the Net Profit Margin (NPM) and Debt to 
Equity Ratio (DER) to the stock price on the company LQ-45 are listed on the 
Indonesia stock exchange period 2014-2016. The population of this research is 
the LQ-45 are listed on the Indonesia stock exchange (idx) of the period of 2014-
2016. Research with purposive sampling sampling and retrieved as many as 129 
sample data for 3 years of observations. After done outlayer sixteen data, 
bringing the total sample examined was 113. Data that has been collected is 
analyzed using classical assumptions test with test data, test the normality 
multicollinearity test, heteroskedastisitas and then do test the hypothesis with 
multiple linear regression methods and statistical tests with the t-test, F-test, and 
the coefficient of determination. The results showed that the variables Return On 
Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), the Net Profit Margin (NPM) and Debt 
To Equity Ratio (DER) does not have an effect on stock prices. 
 
Keywords: harga saham, return on equity (roe), earning per share (eps), net 







Pasar modal dan industri sekuritas merupakan salah satu indikator untuk menilai 
perekonomian suatu negara berjalan dengan baik atau tidak. Pasar modal 
merupakan salah satu sarana yang efektif untuk mempercepat pertumbuhan dalam 
suatu perusahaan. Hal ini dimungkinkan karena pasar modal merupakan 
instrumen keuangan penting dalam suatu perekonomian yang berfungsi mengatur 
pemindahan dana dari masyarakat ke sektor produktif (perusahaan). Salah satu 
intrumen pasar modal yang mendorong perkembangan perusahaan adalah saham. 
Menurut Sari dan Suhermin (2016) Saham yang disukai para investor adalah 
saham-saham yang memiliki nilai fundamental perusahaan yang baik, banyak 
diperdagangkan, dan harganya naik. 
Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam berinvestasi pada pasar 
modal salah satunya adalah harga saham, karena harga saham dalam bursa efek 
memiliki tingkat ketidakstabilan, maka para investor harus melakukan analisis 
yang baik agar dapat mengambil keputusan yang tepat dan kenaikan serta 
penurunan harga saham masih dalam batas-batas kewajaran (Damayanti, Atmadja 
and Adiputra, 2014). Harga saham menggambarkan nilai perusahaan, sehingga 
harga saham sangat dipengaruhi oleh prestasi dan kinerja perusahaan serta 
prospek dalam meningkatkan nilai perusahaan di masa yang akan datang. Pada 
prinsipnya, semakin baik perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, maka akan 
meningkatkan pula harga saham  (Sondakh, Tommy dan Mangantar, 2015). 
Sedangkan menurut Subiyantoro dan Fransisca (2003) Laba atau 
keuntungan memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak internal 
perusahaan maupun pihak eksternal, khususnya para investor. Secara sederhana 
perubahan minat investor terhadap suatu perusahaan tercermin pada perubahan 
harga sahamnya di pasar modal. Berminat tidaknya investor terhadap saham suatu 
perusahaan tentu saja didasari oleh keyakinannya terhadap keadaan perusahaan 
tersebut. Cara umum yang digunakan untuk melihat kelayakan kondisi suatu 
perusahaan adalah dengan cara menganalisa kinerja finansialnya dan return yang 
akan diterima atas investasinya pada saham tersebut. 
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Investor dapat menggunakan analisis fundamental dalam menganalisis harga 
saham. Analisis ini dapat dilakukan dengan melihat laporan keuangan perusahaan 
tersebut dimana terdapat kinerja perusahaan yang dapat dihitung melalui analisis 
rasio, rasio yang digunakan untuk menganalisis kinerja perusahaan salah satunya 
Net Profit Margin (NPM) yaitu rasio yang digunakan untuk menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Dengan Net 
Profit Margin yang tinggi akan sangat menarik para investor untuk menanamkan 
modalnya di perusahaan (Sari dan Suhermin, 2016). Oleh karena itu, perusahaan 
hendaknya terus berupaya untuk meningkatkan laba perusahaan, karena laba 
merupakan hal pokok bagi investor untuk mengukur kinerja perusahaan. 
Meningkatkan laba perusahaan tersebut dapat dilakukan dengan cara 
mengoptimalkan asset dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba yang besar. 
Selain itu juga, perusahaan dapat mengurangi beban-beban operasional dan 
meningkatkan pendapatan sehingga akan menghasilkan laba yang tinggi. 
Dengan meningkatnya laba, maka kenaikan tersebut akan diikuti oleh 
kenaikan Earning per share sehingga akan direspon baik oleh investor sehingga 
investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut dan akan meningkatkan 
harga saham (Ramdhani dan Setyanusa, 2013). Karena EPS merupakan rasio yang 
menggambarkan tingkat laba (per lembar saham) yang menunjukkan kinerja 
perusahaan terutama dari kemampuan laba yang dikaitkan dengan pasar. Para 
investor akan lebih mencari perusahaan dengan tinggkat profitabilitas yang tinggi, 
karena dianggap mampu memberikan return yang tinggi, bagi para kreditor laba 
yang dihasilkan perusahaan akan digunakan untuk membayar tinggkat bunga dan 
pokok pinjaman, sehingga kreditor mengharapkan peningkatan laba perusahaan. 
Selain Earning Per Share, rasio yang digunakan untuk menganalisis adalah 
Return on Equity (ROE). ROE merupakan rasio yang sangat penting bagi pemilik 
perusahaan karena rasio ini menunjukkan tingkat kembali yang dihasilkan 
manajemen dari modal yang ada. Rasio ini berguna untuk mengetahui efesiensi 
manajemen dalam menjalankan modalnya, semakin tinggi ROE berarti semakin 
efektif dan efesien perusahaan menggunakan modalnya dan kepercayaan investor 
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atas modal yang diinvestasikannya semakin tinggi dan berdampak positif terhadap 
harga sahamnya (Nurfadillah, 2011). 
Debt to Equity Ratio (DER) adalah perbandingan antara utang terhadap 
ekuitas. Rasio ini menunjukkan risiko perusahaan, dimana semakin besar 
kemampuan perusahaan dalam menjamin utangnya dengan ekuitas yang dimiliki. 
Besarnya rasio ini menunjukkan proporsi modal perusahaan yang diperoleh dari 
utang dibandingkan dengan sumber-sumber modal yang lain seperti saham 
preferen, saham biasa atau laba yang ditahan. Semain tinggi proporsi DER 
menyebabkan laba perusahaan semakin tidak menentu dan menambah 
kemungkinan bahwa perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran 
utangnya. Oleh karena itu semakin tinggi proporsi rasio utang akan semakin tinggi 
pula risiko Financial suatu perusahaan. Tinggi rendahnya risiko keuangan 
perusahaan secara tidak langsung dapat mempengaruhi harga saham perusahaan 
tersebut (Nurfadillah, 2011). 
Penelitian ini merupakan replikasi dari (Ramdhani dan Setyanusa, 2013) 
yang berjudul Pengaruh Laba Per Lembar Saham (EPS) dan Rasio Pengembalian 
Modal (ROE) Terhadap Harga Saham. Perbedaan dalam penelitian ini adalah 
adanya penambahan variabel dependen yaitu Net Profit Margin (NPM) dan Debt 
to Equity Ratio (DER) dan studi empiris pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di 
BEI tahun 2014-2016. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh return on equity (roe), earning per share (eps), net profit 
margin (npm), debt to equity ratio (der) terhadap harga saham seluruh perusahaan 
LQ-45 yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi dalam 
membantu mengambil keputusan investasinya bagi investor. Selanjutnya dapat 
menambah khasanah bagi civitas akademika, khususnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga saham, sehingga dapat membandingkan antara teori di 
bangku kuliah dengan kondisi praktis. Dan dapat digunakan sebagai referensi bagi 
penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 




Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI 
periode 2014-2016 yang berjumlah 45 perusahaan. Data laporan keuangan yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi data laporan keuangan tahunan dari tahun 
2014-2016. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan 
perusahan LQ-45 yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
(http://www.idx.co.id). Data yang telah terkumpul dianalisis dengan statistik 
deskriptif dan dilakukan  uji asumsi klasik dengan uji normalitas data, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan kemudian dilakukan uji hipotesis 
dengan metode regresi linear berganda dan terakhir uji statistik dengan uji t, uji F, 
dan koefisien determinasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
berganda untuk pengujian hipotesis. Metode regresi berganda yaitu metode 
statistik untuk menguji hubungan antara beberapa variabel bebas terhadap satu 
variabel terikat 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Proses Penentuan Sampel 










Perusahaan yang terdaftar sebagai perusahaan LQ-45 
tahun 2014-2016. 
Perusahaan LQ-45 yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan dalam satuan Rupiah (Rp) dan telah diaudit. 
Perusahaan LQ-45 yang tidak menyajikan laporan 
keuangan secara lengkap sesuai variabel yang diteliti. 
Perusahaan LQ-45 yang tidak selalu menghasilkan laba 
(rugi) tahun 2014-2016. 












Jumlah Data Penelitian 
113 
 
Sumber : data sekunder diolah penulis, 2018 
 
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas maka diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 129 data dari 43 perusahaan untuk periode pengamatan selama 3 tahun. 
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Setelah dilakukan outlier  data sebanyak 16 dikeluarkan untuk memenuhi 
pengujian asumsi normalitas, heterokedastisitas, autokorelasi diperoleh sampel 
sebanyak 113 data. 
3.1 Stastistik Deskriptif 







ROE 113 .10 799.10 24.0596 75.78161 
EPS 113 -2.75 61824.95 840.6367 5799.31129 
NPM 113 .28 71.73 16.4401 12.56939 
DER 113 .13 18.19 2.0694 2.74048 
HS 113 169.00 17600.00 5109.1062 4845.89101 
Valid N (listwise) 113     
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, residual 
memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini sampelnya ada 113 perusahaan, 
sehingga dengan model Central Limit Theorem (CLT) menyatakan jika sampel 
yang diuji diatas atau sama dengan 30 (n > 30) maka ditribusi sampel tersebut 
dianggap mengikuti normal. Jadi, dalam model CLT mayoritas ahli statistika 
menganggap sampel sejumlah 30 atau lebih sudah cukup besar untuk diasumsikan 










ROE .669 1.495 
EPS .873 1.146 
NPM .985 1.015 
DER .606 1.650 
a. Dependent Variable: HS 
      Sumber: Hasil Olah Data dengan SPSS 20 
Tabel 3 menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen yaitu Return On 
Equity, Earning Per Share, Net Pofit Margin dan Debt to Equity Ratio memiliki 
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
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masalah multikolinearitas pada model regresi tersebut, sehingga data yang 
digunakan dalam penelitian ini layak digunakan dalam model regresi.  















ROE 2.303 4.036 .066 .571 .569 
EPS -.003 .046 -.007 -.065 .948 
NPM 36.191 20.054 .172 1.805 .074 
DER -27.842 117.255 -.029 -.237 .813 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
  Sumber: Hasil Olah Data  melalui SPSS 20 
Dari hasil tabel 4 dapat disimpulkan semua variabel independen bebas 
heteroskedastisitas. Semua variabel independen memiliki profitabilitas lebih dari 
0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model 
regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi harga saham 
pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ-45 di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2016 berdasarkan variabel independen yaitu Return On Equity, Earning Per 
Share, Ratio Net Profit Margin dan Debt to Equity.  







a. Predictors: (Constant), DER, NPM, 
EPS, ROE 
b. Dependent Variable: HS 
          Sumber: Hasil Olah Data melalui SPSS 20 
Tabel 5 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,235. Berdasarkan tabel 
Durbin-Watson dengan nilai signifikansi (α) = 0,05; jumlah variabel independen 
(k) = 4 dan jumlah sampel (n) = 113 data sampel, diperoleh nilai dU sebesar 
1,7670 dan nilai dL sebesar 1,6207. Pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi jika dU < d < 4-dU, namun dalam penelitian ini nilai Durbin-watson 
2,235 tidak berada diantara dU dan 4-dU (1,7670 < 2,235 > 2,233). Sehingga nilai 
ini mempunyai makna terjadinya autokorelasi dalam model regresi ini. 
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Karena pengujian autokorelasi dengan durbin watson terjadi autokorelasi maka 
diobati dengan dilakukan uji Run test. Uji Run Test merupakan bagian dari 
statistik non-parametik dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar residual 
terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi 
maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run test digunakan 
untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). 






Cases < Test Value 56 
Cases >= Test Value 57 
Total Cases 113 
Number of Runs 56 
Z -.283 
Asymp. Sig. (2-tailed) .777 
a. Median 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 20 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 6 untuk uji Autokorelasi dapat diketahui 
bahwa nilai Asym. Sig (2-tailed) sebesar 0,777 yang berada di atas 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian tidak terjadi 
masalah dalam uji Autokorelasi. 
3.3 Uji Hipotesis 
















ROE 13.003 7.180 .203 1.811 .073 
EPS -.042 .082 -.050 -.506 .614 
NPM 24.646 35.677 .064 .691 .491 
DER 210.455 208.597 .119 1.009 .315 
a. Dependent Variable: HS 
Sumber: Hasil Olah Data melalui SPSS 20 
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Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda pada table 7 diperoleh hasil 
bahwa semua variabel Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Net 
Profit Margin (NPM), dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak signifikan, hal ini 
dapat dilihat dari nilai probabilitas signifikansi untuk ROE sebesar 0,073, EPS 
sebesar 0,614, DER sebesar 0,491 dan NPM sebesar 0,315 keempatnya jauh 
diatas signifikansi 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda pada tabel  4.7 
diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
HS = 3990,538 + 13,003 ROE – 0,042 EPS + 24,646 NPM + 210,455 DER + ε 
Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan bahwa: 
Nilai konstanta sebesar 3990,538 menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Net Profit 
Margin (NPM), dan Debt to Equity Ratio (DER) dianggap konstan, harga saham 
akan bernilai positif sebesar 3990,538.  
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda didapatkan hasil koefisien 
regresi Return On Equity (ROE) positif sebesar 13,003. Tanda positif artinya jika 
variabel  Return On Equity (ROE) meningkat maka akan menaikkan tingkat harga 
saham. Sebaliknya, apabila variabel Return On Equity (ROE)  turun, maka akan 
menurunkan tingkat harga saham. 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda didapatkan hasil koefisien 
regresi Earning Per Share (EPS) -0,042. Tanda negatif artinya jika variabel  
Earning Per Share (EPS) meningkat maka akan menurunkan tingkat harga saham. 
Sebaliknya, apabila variabel Earning Per Share (EPS) turun, maka akan 
menaikkan tingkat harga saham. 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda didapatkan hasil koefisien 
regresi Net Profit Margin (NPM) sebesar 24,646. Tanda positif artinya jika 
variabel  Net Profit Margin (NPM) meningkat maka akan menaikkan tingkat 
harga saham. Sebaliknya, apabila variabel Net Profit Margin (NPM) turun, maka 
akan menurunkan tingkat harga saham. 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda didapatkan hasil koefisien 
regresi Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 210,455. Tanda positif artinya jika 
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variabel  Debt to Equity Ratio (DER) meningkat  maka akan menaikkan tingkat 
harga saham. Sebaliknya, apabila variabel Debt to Equity Ratio (DER) turun, 
maka akan menurunkan tingkat harga saham. 




Model Sum of 
Squares 























   
a. Dependent Variable: HS 
b. Predictors: (Constant), DER, NPM, EPS, ROE 
Sumber: Hasil Olah Data melalui SPSS 20 
Tabel 8 diketahui bahwa nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,038. Nilai 
signifikan lebih kecil dari nilai α (0,05) dan nilai F sebesar 3,092. Berdasarkan 
tabel F dengan nilai signifikansi (α) = 0,05; vektor 1 (numerator) k-1 yaitu 4-1 = 3 
dan vektor 2 (denumerator) n-k yaitu 113-4 = 109 diperoleh nilai Ftabel sebesar 
2,69. Nilai Fhitung 2,641 lebih kecil daripada nilai Ftabel (2,641 < 2,69) sehingga H1 
ditolak. Nilai diatas menunjukkan bahwa model regresi dinyatakan fit namun 
secara stimultan atau bersama-sama variabel Return On Equity (ROE), Earning 
Per Share (EPS), Net Profit Margin (NPM), dan Debt to Equity Ratio (DER) 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen harga saham. 
Tabel 9. Hasil Uji Statistik t 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3990.538 782.598  5.099 .000 
ROE 13.003 7.180 .203 1.811 .073 
EPS -.042 .082 -.050 -.506 .614 
NPM 24.646 35.677 .064 .691 .491 
DER 210.455 208.597 .119 1.009 .315 
a. Dependent Variable: HS 
      Sumber: Hasil Olah Data melalui SPSS 20 
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Berdasarkan hasil pengujian statistik t seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.9 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Hasil tabel uji statistik t menunjukkan bahwa variabel independen Return 
On Equity (ROE) mempunyai nilai thitung sebesar 1,811 lebih kecil dari nilai ttabel 
sebesar 1,98217 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,073 > 0,05 sehingga H1 
ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
Hasil tabel uji statistik t menunjukkan bahwa variabel independen Earning 
Per Share (EPS) mempunyai nilai thitung sebesar -0,506 lebih kecil dari nilai ttabel 
sebesar 1,98217 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,614 > 0,05 sehingga H2 
ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Earning Per Share (EPS) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Hasil tabel uji statistik t menunjukkan bahwa variabel independen Net 
Profit Margin (NPM) mempunyai nilai thitung sebesar 0,691 lebih kecil dari nilai 
ttabel sebesar 1,98217 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,491 > 0,05 
sehingga H3 ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Hasil tabel uji statistik t menunjukkan bahwa variabel independen Debt to 
Equity Ratio (DER) mempunyai nilai thitung sebesar 1,009 lebih kecil dari nilai ttabel 
sebesar 1,98217 atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,315 > 0,05 sehingga H4 
ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel Debt to Equity Ratio (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 






Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .089 .055 4709.86341 
a. Predictors: (Constant), DER, NPM, EPS, ROE 
b. Dependent Variable: HS 
    Sumber: Hasil Olah Data melalui SPSS 20 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
2
 adalah sebesar 0,055 
menunjukkan bahwa 5,5% variabel harga saham yang terjadi dapat dijelaskan 
12 
 
dengan menggunakan variabel Return On Equity (ROE), Earning Per Share 
(EPS), Net Profit Margin (NPM), dan Debt to Equity Ratio (DER). Sedangkan 
sisanya yaitu 94,5% (100% - 5,5%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 
model. 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham  
Berdasarkan hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi variabel Return On Equity (ROE) menunjukkan nilai positif, hal ini berarti 
bahwa ada hubungan yang searah antara Return On Equity (ROE) dengan harga 
saham. Oleh karena nilai  thitung < ttabel (1,811  < 1,98217) atau nilai signifikansi 
0,073 > 0,05 artinya bahwa H1 ditolak menunjukkan bahwa Return On Equity 
(ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Ada dua sisi dalam menggunakan ROE, kadang kadang diasumsikan bahwa 
ROE yang akan datang merupakan perkiraan dari ROE yang lalu. Tetapi ROE 
yang tinggi pada masa yang lalu tidak menjamin ROE yang akan datang masih 
tetap tinggi. Dan salah satu kelemahannya antara lain ROE tidak 
mempertimbangkan biaya ekuitas saham. Hal ini mungkin juga disebabkan oleh 
faktor lain yang mempengaruhi Return on Equity misalnya kondisi politik dan 
keamanan. Investor lebih melihat pada kondisi politik dan keamanan dalam 
menentukan langkah investasi. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Daniarto Raharjo (2013), Sari dan Suhermin (2016), Mursidah Nurfadillah (2011), 
Sanjaya dan Sri Utiyati (2016) dan Dini dan Iin indarti (2012) yang menyatakan 
bahwa Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham.  
3.4.2 Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi variabel Earning Per Share (EPS) menunjukkan nilai negatif, hal ini 
berarti bahwa ada hubungan yang berlawanan arah antara Earning Per Share 
(EPS) dengan harga saham. Oleh karena nilai  thitung < ttabel (-0,506 < 1,98217) atau 
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nilai signifikansi 0,614 > 0,05 artinya bahwa H2 ditolak menunjukkan bahwa 
Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
EPS merupakan indikator yang sering diperhitungkan oleh para investor 
sebelum mengambil keputusan berinvestasi, namun hal ini tidak berlaku pada 
investor jangka panjang yang ingin menerima deviden atau alasan lain. Oleh 
karena itu Earning Per Share tidak berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan LQ-45. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Daniarto Raharjo (2013) dan Fitrias (2017) yang menyatakan bahwa Earning Per 
Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
3.4.3 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi variabel Net Profit Margin (NPM) menunjukkan nilai positif, hal ini 
berarti bahwa ada hubungan yang searah antara Net Profit Margin (NPM) dengan 
harga saham. Oleh karena nilai  thitung < ttabel (0,691 < 1,98217) atau nilai 
signifikansi 0,491 > 0,05 artinya bahwa H3 ditolak menunjukkan bahwa Net Profit 
Margin (NPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Nilai Net Profit Margin (NPM) menunjukkan seberapa efisien perusahaan 
dalam mengelola penjualannya dalam mencari laba. Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu menekan biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam kegiatan operasional dan produksi untuk persediaan penjualan. 
Dimana biaya produksi lebih tinggi daripada hasil penjualan, yang mengakibatkan 
penurunan laba dan investor enggan membeli saham. Hal ini berarti manajemen 
mengalami kegagalan dalam hal operasional dan ini akan mengakibatkan 
mengurangnya kepercayaan investor untuk berinvestasi. Sehingga NPM tidak 
dapat mempengaruhi perubahan harga saham. 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Murniati (2015) dan Fitriani (2016) yang menyatakan Net profit margin (NPM) 





3.4.4 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham  
Berdasarkan hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa nilai koefisien 
regresi variabel Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai positif, hal ini 
berarti bahwa ada hubungan yang searah antara Debt to Equity Ratio (DER)  
dengan harga saham. Oleh karena nilai  thitung < ttabel (1,009 <  1,98217) atau nilai 
signifikansi 0,315 > 0,05 artinya bahwa H4 ditolak menunjukkan bahwa Debt to 
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Hal ini dikarenakan ada faktor lain yang mempengaruhi debt to equity ratio 
misalnya adanya inflasi, keamanan dan politik dan mengakibatkan para investor 
semakin ragu akan pengembalian investasinya (kecil tingkat pengembalian 
sahamnya) sehingga investor tidak tertarik untuk investasi. Sebagian investor 
menganggap Debt to Equity Ratio adalah besarnya tanggung jawab perusahaan 
terhadap pihak ketiga yaitu kreditur yang memberikan pinjaman kepada 
perusahaan. Semakin besar nilai Debt to Equity Ratio menandakan struktur 
permodalan usaha lebih banyak memanfaatkan dana dari pihak kreditur untuk 
menghasilkan laba, hal ini adalah dampak buruk bagi perusahaan dimata investor, 
karena tingkat utang semakin tinggi berarti beban bunga perusahaan akan semakin 
besar dan akan mengurangi keuntungan. Dengan tingkat utang yang tinggi dan 
dibebankan kepada pemegang saham, tentu akan meningkatkan risiko investasi 
kepada para pemegang saham (Verawaty, 2015: 81). Berkurangnya keuntungan 
perusahaan dengan tingkat risiko investasi yang tinggi akan mengurangi minat 
investor untuk membeli saham, sehingga harga saham semakin rendah (Agustria, 
2016: 19). Informasi peningkatan DER akan diterima pasar sebagai sinyal buruk 
yang akan memberikan masukan negatif bagi investor dalam pengambilan 
keputusan membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham berkurang 
sehingga harganya pun akan turun (Daniarto Raharjo, 2013). 
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
(Suselo, Djazuli dan Indrawati, 2015), Daniarto Raharjo (2013), Dini dan Iin 
indarti (2012), Sanjaya dan Sri Utiyati (2016) dan Sitti Murniati (2015) yang 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,073 > 
0,05 dan nilai thitung sebesar 1,811 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel 
sebesar 1,98217 yang berarti H1 ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Return On Equity (ROE) memiliki nilai signifikansi lebih besar dibandingkan 
level of significant yaitu sebesar 0,614 > 0,05 dan nilai thitung sebesar -0,506 lebih 
kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,98217 yang berarti H1 ditolak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,491 > 
0,05 dan nilai thitung sebesar 0,691 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel 
sebesar 1,98217 yang berarti H3 ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai signifikansi lebih besar dibandingkan 
level of significant yaitu sebesar 0,315 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 1,009 lebih 
kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 1,98217 yang berarti H4 ditolak.  
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel perusahaan tidak 
hanya terbatas pada perusahaan LQ-45, tetapi dapat dikembangkan dengan 
menambah perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 
selanjutnya perlu ditambahkan atau mengganti beberapa variabel independen yang 
dimungkinkan berpengaruh terhadap kebijakan harga saham perusahaan seperti 
dividend payout ratio (DPR), earnings per share (EPS), return on asset (ROA) 
dan lain sebagainya. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan periode waktu yang 
dimungkinkan dapat mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya. 
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